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ABSTRAK

UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI MINYAK ATSIRI DAUN NILAM
(Pogostemon cablin Benth.) TERHADAP Pseudomonas aeruginosa
DAN Staphylococcus epidermidis

Sintha Yolita
1304015478

Daun nilam (Pogostemon cablin Benth.) merupakan salah satu tanaman yang
berpotensi sebagai obat tradisional. Daun nilam (P. cablin) memiliki kandungan
minyak atsiri yang mempunyai aktivitas sebagai antibakteri. Minyak atsiri daun
nilam (Pogostemon cablin) diperoleh dengan cara destilasi uap-air. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui aktivitas antibakteri dari minyak atsiri daun nilam (P.
cablin.) terhadap bakteri Pseudomonas aeruginosa dan Staphylococcus
epidermidis. Pengujian aktivitas antibakteri menggunakan metode penentuan nilai
konsentrasi hambat minimum (KHM) terhadap bakteri Pseudomonas aeruginosa
dan Staphylococcus epidermidis. Hasil analisa menunjukkan bahwa potensi relatif
minyak atsiri nilam (Pogostemon cablin) terhadap Pseudomonas aeruginosa
sebesar 6,375 x 10 kali klindamisin dan pada bakteri Staphylococcus epidermidis
sebesar 4,95 x 107 kali klindamisin. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
minyak atsiri nilam (Pogostemon cablin) mempunyai aktivitas menghambat
terhadap Psedomonas aeruginosa dan Staphylococcus epidermidis.

Kata kunci: Daun nilam(Pogostemon cablin), Pseudomonas aeruginosa dan
Staphylococcus epidermidis, antibakteri, klindamisin.

Uji Aktivitas Antibakteri...Sintha Yolita, Farmasi UHAMKA, 2018



KATA PENGANTAR

Bismillahirrahmanirrahim

Alhamdulillah, segala puji dan syukur dipanjatkan atas kehadirat Allah
SWT yang telah melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat
menyelesaikan penelitian dan penulisan skripsi, dengan judul “Udli
AKTIVITAS ANTIBAKTERI MINYAK ATSIRI DAUN NILAM
(Pogostemon cablin Benth.) TERHADAP Pseudomonas aeruginosa DAN
Staphylococcus epidermidis™.

Skripsi ini disusun dengan maksud untuk memenuhi tugas akhir sebagai
salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana farmasi di Universitas
Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA, Jakarta.

Pada kesempatan yang baik ini penulis ingin menyampaikan terima kasih
yang sebesar-besarnya kepada:

1. Bapak Dr. Hadi Sunaryo, M.Si., Apt., selaku Dekan Fakultas Farmasi dan
Sains UHAMKA, Jakarta.

2. Bapak Inding Gusmayadi, M.Si., Apt., selaku Wakil Dekan Fakultas Farmasi
dan Sains UHAMKA, Jakarta.

3. lbu Kori Yati, M.Farm., Apt., selaku Ketua Program Studi Farmasi FFS
UHAMKA, Jakarta.

4. lbu Prof. Dr. Endang Hanani, M.Si., Apt., selaku pembimbing | dan ibu Elly
Wardani, M.Farm., Apt. selaku pembimbing Il yang telah banyak membantu
dan mengarahkan penulis sehingga skripsi ini dapat diselesaikan.

5. Dosen-dosen yang telah memberikan ilmu dan masukan-masukan yang
berguna selama kuliah dan selama penulisan skripsi ini.

6. Papa dan Mama tercinta atas doa dan dorongan semangatnya kepada penulis,
baik moril maupun materi, serta kepada adik-adik tercinta, yang banyak
memberikan dukungan kepada penulis.

7. Teman-teman yang tidak dapat disebutkan satu per satu, serta sahabat-
sahabatku yang secara langsung maupun tidak langsung telah memberikan
bantuan dan dorongan semangatnya.

8. Pimpinan dan seluruh staf kesekretariatan yang telah membantu segala
adminidtrasi yang berkaitan dengan skripsi ini dan telah banyak membantu
dalam penelitian.

Penulis menyadari bahwa dalam penulisan ini masih memiliki banyak
kekurangan karena keterbatasan ilmu dan kemampuan penulis. Untuk itu saran
dan kritik dari pembaca sangat penulis harapkan. Penulis berharap skripsi ini
dapat berguna bagi semua pihak yang memerlukan.

Jakarta, Desember 2018

Penulis

iv

Uji Aktivitas Antibakteri...Sintha Yolita, Farmasi UHAMKA, 2018



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL
LEMBAR PENGESAHAN
ABSTRAK
KATA PENGANTAR
DAFTAR ISI
DAFTAR TABEL
DAFTAR GAMBAR
DAFTAR LAMPIRAN
BAB | PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
B. Permasalahan Penelitian
C. Tujuan Penelitian
D. Manfaat Penelitian
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
A. Landasan Teori
1. Deksripsi Tumbuhan Nilam (Pogostemon cablin
Benth.)
Morfologi Tumbuhan Nilam
Khasiat Tanaman Nilam
Kandungan Kimia Tanaman Nilam
Minyak Atsiri
Bakteri dan Klasifikasi Bakteri Uji
Antibakteri
Media
9. Antibiotik
10. Klindamisin
11. Metode Pengujian Aktivitas Antibakteri
B. Kerangka Berfikir
C. Hipotesis
BAB 111l METODOLOGI PENELITIAN
A. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
2. Waktu Penelitian
B. Alat dan Bahan Penelitian
1. Alat Penelitian
2. Bahan Penelitian
C. Prosedur Penelitian
Pengumpulan Bahan
Determinasi Tumbuhan
Pembuatan Ekstrak Daun Nilam
Skrining Fitkomia
Destilasi Minyak Atsiri Daun Nilam
Pemeriksaan Karakteristik Minyak Atsiri Daun Nilam
Sterilisasi Alat dan Bahan
Pembuatan Medium
Peremajaan Bakteri Uji

©NDUTA WD

CoNoakwNE

\

Uji Aktivitas Antibakteri...Sintha Yolita, Farmasi UHAMKA, 2018

Halaman
i
i
i
v
\Y;
Vii
Viii

BN WNNBRE R X

O©COWooowoo~Noo1rtor b~ b b



10. Pembuatan Larutan Uji

11. Pengujian Aktivitas Antibakteri Minyak Atsiri Daun
Nilam

12. Pengujian Aktivitas Antibakteri Kontrol Positif

13. Analisa Data

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

mTmooOo>

Determinasi Tanaman

Hasil Ekstraksi Serbuk Daun Nilam

Hasil Skrining Fitkomia Ekstrak Daun Nilam

Hasil Destilasi Minyak Atsiri Daun Nilam

Hasil Pemeriksaan Karakteristik Minyak Atsiri Daun Nilam
Hasil Uji Aktivitas Minyak Atsiri Daun Nilam Terhadap
Bakteri

BAB V SIMPULAN DAN SARAN

A
B.

Simpulan
Saran

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN-LAMPIRAN

Vi

Uji Aktivitas Antibakteri...Sintha Yolita, Farmasi UHAMKA, 2018

15

16
17
17
18
18
18
19
20
21

23
29
29
29
30
33



Tabel 1.
Tabel 2.
Tabel 3.
Tabel 4.
Tabel 5.

Tabel 6.

Tabel 7.

Tabel 8.

DAFTAR TABEL

Hasil Pembuatan Simplisia Daun Nilam

Hasil Ekstraksi Daun Nilam Dengan Pelarut Etanol 70%
Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak Daun Nilam

Penentuan Karakterisasi Mutu Minyak Atsiri Daun Nilam
Diameter Zona Hambat Kontrol Positif Klindamisin
Terhadap P.aeruginosa

Diameter Zona Hambat Kontrol Positif Klindamisin
terhadap S.epidermidis

Diameter Zona Hambat Uji Aktivitas Minyak Atsiri Daun
Nilam Terhadap P. aeruginosa

Diameter Zona Hambat Uji Aktivitas Minyak Atsiri Daun
Nilam Terhadap S.epidermidis

vii

Uji Aktivitas Antibakteri...Sintha Yolita, Farmasi UHAMKA, 2018

Halaman
18
19
19
21
24

24

26

26



DAFTAR GAMBAR

Halaman
Gambar 1.  Grafik Diameter Zona Hambat Kontrol Positif 25
Klindamisin Terhadap Bakteri
Gambar 2.  Grafik Diameter Zona Hambat Minyak Atsiri Nilam 27
Terhadap Bakteri

viii

Uji Aktivitas Antibakteri...Sintha Yolita, Farmasi UHAMKA, 2018



Lampiran 1.
Lampiran 2.
Lampiran 3.
Lampiran 4

Lampiran 5.
Lampiran 6.
Lampiran 7.
Lampiran 8.
Lampiran 9.

Lampiran 10.
Lampiran 11.
Lampiran 12.

Lampiran 13.
Lampiran 14.
Lampiran 15.
Lampiran 16.
Lampiran 17.
Lampiran 18.

Lampiran 19.

Lampiran 20.

Lampiran 21.
Lampiran 22.
Lampiran 22.

DAFTAR LAMPIRAN

Daun Nilam

Hasil Determinasi

Pola Penelitian

Skrining Fitokimia Ekstrak Etanol 70% Daun
Nilam

Skema Destilasi

Hasil Penentuan Karakteristik Minyak Atsiri Nilam
Sertifikat Klindamisin

Skema Peremajaan Bakteri

Skema Pembuatan Suspensi Bakteri

Skema Pembuatan Larutan Konsentrasi Bakteri
Skema Pembuatan Larutan Kontrol Positif

Skema Uji Aktivitas Antibakteri Minyak Atsiri
Daun Nilam

Hasil Zona Hambat Terhadap P.aeruginosa

Hasil Zona Hambat Terhadap S.epidermidis

Hasil Bakteri Pseudomonas aeruginosa dan
Staphylococcus epidermidis

Perhitungan Rendemen Minyak Atsiri Daun Nilam
Perhitungan Hasil Zona Hambat Konsentrasi
Larutan Uji  dengan  Konsentrasi  Larutan
Pembanding Klindamisin Terhadap S.epidermidis
Perhitungan Hasil Zona Hambat Konsentrasi
Larutan Uji  dengan  Konsentrasi  Larutan
Pembanding Klindamisin Terhadap P.aeruginosa
Perhitungan Larutan Konsentrasi Uji Minyak Atsiri
Nilam Terhadap Bakteri dengan Konsentrasi 60, 70,
80, 90, 100 pL/ml

Perhitungan  Larutan  Klindamisin
Konsentrasi 2, 4, 6, 8, 10 pg/ml
Sertifikat Staphylococcus epidermidis
Sertifikat Pseudomonas Aeruginosa
Alat dan Bahan Penelitian

dengan

iX

Uji Aktivitas Antibakteri...Sintha Yolita, Farmasi UHAMKA, 2018

Halaman
33
34
35

36
37
38
39
40
41
42
43

44
45
46
47
49
50
52

54

56
58
59
60



BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Indonesia menempati urutan kedua di dunia dengan jumlah penduduk
terbanyak sehingga menjadi pusat perhatian dunia dalam pengembangan dan
pusat bahan alam. Diperkirakan bahwa dari 30.000 jenis tumbuhan yang hidup di
Indonesia, dan sebanyak 1.000 jenis di antaranya merupakan tumbuhan yang
berkhasiat sebagai obat (Badan POM 2007). Salah satu tanaman yang berpotensi
sebagai obat adalah family Lamiaceae (Depkes RI 2001). Daun nilam biasa
digunakan sebagai obat pencuci luka, obat peluruh haid, obat disentri, kejang
perut, penyakit empedu, obat wasir, dan menghilangkan bau keringat (Hariana
2011).

Daun nilam memiliki minyak atsiri yang cukup banyak dengan kandungan
tidak kurang dari 3% (Depkes RI 1995). Minyak atsiri yang terkandung dalam
daun nilam mengandung benzaldehid (2,34%), kariofilen (17,29%), a-patchoulien
(28,28%), buenesen (11,76%) dan patchouli alkohol (40,04%) (Kardinan 2005).
Minyak atsiri merupakan senyawa yang memiliki sifat mudah menguap, senyawa
ini bertanggung jawab terhadap rasa dan bau atau aroma berbagai tumbuhan.
Minyak atsiri mempunyai manfaat komersial sebagai basis parfum alami, rempah-
rempah dan flavor dalam industry makanan. Minyak atsiri dapat diperoleh
menggunakan metode destilasi (Sirait 2007). Aktivitas antibakteri minyak atsiri
disebabkan karena minyak atsiri mengandung senyawa yang dapat menghambat
atau membunuh pertumbuhan bakteri (Hanani 2015).

Penyakit infeksi merupakan kondisi masuknya dan suatu organisme ke
dalam jaringan atau cairan tubuh disertai gejala klinis tertentu baik lokal maupun
sistemik (Kwisyanto 2015). Infeksi menyebabkan morbiditas dan mortalitas di
seluruh dunia, Kemampuan menginfeksi salah satunya adalah bakteri (Cunha
2014). Berbagai jenis bakteri hidup sebagai flora normal pada kulit manusia yang
sebagian besar adalah bakteri Pseudomonas aeruginosa dan Staphylococcus
epidermidis keduanya adalah jenis bakteri patogen yang dapat menimbulkan
infeksi pada kulit (Radji 2010). Bakteri Staphylococcus epidermidis merupakan

flora normal kulit yang dapat menyebabkan infeksi parah pada kondisi kekebalan
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pasien rendah dan dapat masuk ke dalam pembuluh darah halus bawah kulit. S.
epidermidis yaitu spesies yang tergolong koagulase-negatif dan cenderung
nonhemolitik. Bakteri ini termasuk bakteri Gram positif yang bersifat anaerob
fakultatif (Kuswiyanto 2016).

Pseudomonas aureginosa merupakan bakteri patogen nosokomial yang
oportunistik yang dapat menginfeksi luka bakar dan luka terbuka. P. aeruginosa
termasuk dalam bakteri Gram negatif. Bakteri ini sifat hidupnya aerob atau
anaerob fakulatif. Toksin P. aeruginosa menggunakan faktor virulensi exotoxin A
dapat menyebabkan hambatan sintesis protein dan menyebabkan nekrosis yang
mengakibatkan infeksi opotinistik dan nosokomial dengan sistem imun lemah
(Soedarto 2015).

Pada penelitian sebelumnya, telah dilakukan Chastelyna dkk. (2017)
mengenai uji aktivitas antibakteri sabun cair ekstrak daun jati dengan family
(Lamiaceae) memiliki kemampuan menghambat pertumbuhan S.aureus dan E.coli
pada konsentrasi 0,01%. Berdasarkan hal tersebut maka dilakukan penelitian uji
aktivitas antibakteri minyak atsiri daun nilam (P. cablin) menggunakan bakteri
Pseuodomonas aeruginosa dan Staphylococcus epidermidis. Kedua bakteri ini
mewakili Gram positif dan Gram negatif penyebab timbulnya infeksi pada kulit.
Antibiotik yang digunakan sebagai kontrol positif yaitu klindamisin.

Klindamisin termasuk antibiotik golongan linkosamid, memiliki
mekanisme kerja dengan penghambatan sintesis protein bakteri dan mengganggu
pembentukan kompleks inisiasi dan reaksi-reaksi translokasi aminoasil. Tempat
pengikatan untuk klindamisin di subunit 50S ribosom bakteri identik dengan
tempat bagi eritromisin (Deck dan Winston 2013). Klindamisin sangat aktif
terhadap bakteri Gram positif (Radji 2015).

B. Permasalahan Penelitian

Permasalahan dalam penelitian ini adalah apakah minyak atsiri daun nilam
memiliki aktivitas menghambat pertumbuhan bakteri Pseudomonas aeruginosa
dan Staphylococcus epidermidis penyebab penyakit infeksi kulit.

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antimikroba minyak

atsiri daun nilam (Pogostemon cablin Benth.) terhadap bakteri Pseuodomonas

2

Uji Aktivitas Antibakteri...Sintha Yolita, Farmasi UHAMKA, 2018



aeruginosa dan Staphylococcus epidermidis dengan menentukan nilai konsentrasi
hambat minimum (KHM).
D. Manfaat Penelitian

Dari hasil penelitian ini diharapkan memberikan informasi kepada
masyarakat umum mengenai aktivitas minyak atsiri daun nilam dalam
menghambat pertumbuhan Pseudomonas aeruginosa dan Staphylococcus
epidermidis.
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